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UJIPERTUMBUHAN DAN HASIL TIGA VARIETAS PADI SAWAH PADA TIGA
SISTEM PENGAIRAN KOLAM PASCA TAMBANG BATU BARA

(The Growth and Yield Evaluation of Three Lowland Rice Varieties On Three Irrigation Systems
- \ of Time After Coal Mining Pond)

Bayu Eko Putro’ dan SusylowatiZ
!Alumni Jurusan Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman
ZJurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman
J1. Paser Balengkong, Kampus Gunung Kelua, Samarinda. P.O. Box 1040
- E-mail : susy_rusdi2@yahoo.com

ABSTRACT
The research was conducted to determine the most suitable Jowland rice variety irrigated from
time after coal mining pond, determine the effect of time after coal mining pond water, and the best

irrigation system on the growth and yield of lowland rice. The Experiment was arranged in Split Plot
design. The main plot was irrigation system (P), consisted of three level, i.e : (p1) = plots were irrigated

continuously (conventional method), (p2) plots were irrigated intermittently, and (ps)= were irrigated
on trenches (no inundation). The subplot was lowland rice varieties (V), consisted of IR64 (vy),
Ciherang (v2), and Cibogo (vs). Each treatment was replicated in three time replications, so there were -
27 plots. Data analyzed by Analysis of Variance, and continued by the Least Significant Difference
(LSD) test of 5%. The results showed that the highest weight of dry grain achieved by IR64 varieties
with irrigation trenches system. IR64 varieties has the highest weight of dry grain yield per hectare
3994.00 kg ha'!, followed by Cibogo and Ciherang (3 646.91 and 3 635.92 kg ha! respectively). The
effect of irrigation system was significantly different on plant height 3 week after planting, number of
productive filler, and weight of dray grain. The irrigation trenches system showed the highst weight
of dray grain per hectare : 5 921.66 kg ha!, compared to conventional and intermittently systems ( 5

18230 and 4 683.89 kg ha’,, respectively).

Key words: time after coal mining pond, lowland rice, irrigation systems.

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan
tanaman penting dan merupakan komoditi
strategis. Padi yang menghasilkan beras
merupakan makanan pokok terpenting bagi
sebagian besar penduduk Indonesia. Tanaman
pangan masih perlu menjadi prioritas utama
dalam pengembangan pertanian, karena
kebutuhan pangan nasional belum terpenuhi.
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan kalau

ada kenaikan harga beras atau kurangnya stok
beras nasional akan berdampak negatif bagi
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di
negara ini.

Kalimantan Timur merupakan salah satu
Provinsi yang Sangat berpotensi dalam
pengembangan sistem budidaya tanaman padi
sawah dengan metode alternatif irigasi yang
berasal dari kolam pengendapan pasca
tambang batubara, dimana Kalimantan Timur
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terkenal akan batubara yang menjadi salah satu

penyumbang devisa Negara yang cukup besar,
hal ini tidak langsung menimbulkan dampak
positif maupun negatif, dan salah satu dampak
negatif nya adalah perubahan iklim yang
menjadi kurang menentu akibat exploitasi
pembukaan lahan besar-besaran, lubang-
lubang besar akibat penambangan dan
berkurangnya lahan-lahan produksi pertanian.
Kolam-kolam yang berisi air merupakan
potensi sumber daya air yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung
pengembangan pertanian di sekitarnya. Kolam
pasca penambangan batubara merupakan salah
satu sumber daya air yang berpotensi besar

untuk mendukung pembangunan pertanian,

baik untuk perkebunan, tanaman pangan,
hortikultura, dan lain nya. Dengan demikian di
masa mendatang, pemanfaatan kolam pasca
tambang batubara untuk sumber air irigasi
alternatif berpeluang cukup besar sehingga
perlu didorong dan ditingkatkan sebagai upaya
adaptasi terhadap perubahan iklim global dan
peningkatan  produksi
mendukung program ketahanan pangan
nasional. '

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui varietas padi sawah yang paling
sesuai menggunakan irigasi dari kolam pasca
tambang batubara, mengetahui pengaruh
penggunaan air kolam pasca tambang batubara
sebagai sumber irigasi alternatif terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah
dan mengetahui jenis sistem irigasi yang
terbaik yang berasal dari kolam pasca tambang
batu bara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
Sawah milik warga Desa Margahayu Jonggon
A Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Kartanegara yang menggunakan sistem irigasi
kolam pasca tambang batu bara. Penelitian
dilakukan sejak bulan Desember 2015 sampai

pertanian  guna -
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dengan April 2016.

Penelitian dirancang dengan Rancangan
Petak Terbagi (Split plot Desing). Dengan
perlakuan petak utama adalah sistem pengairan
(P) yang terdiri atas tiga sistem yaitu p1 = petak
diairi secara terus menerus (metode
konvensional), pz = petak diari secara berselang
(intermittent) dan p; = petak diairi hanya pada
kemalir saja atau paritan, tanpa ada
penggenangan. Sedangkan perlakuan anak
petak yaitu varietas padi sawah (V) yang terdiri -
atas tiga varietas padi sawah yaitu : vi =IR64,
v2 = Ciherang dan v3 = Cibogo. Untuk
mengetahui pengaruh masing-masing
perlakuan dilakukan vji sidik ragam (uji F) dan
untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan

" di lakukan uji lanjut BNT pada taraf 5%.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah benih padi sawah Varietas Ciherang,
Cibogo dan IR-64. Pupuk yang digunakan
yaitu, pupuk Urea dengan dosis anjuran 100 kg
ha! dan NPK Phonska dengan dosis 300 kg ha"
!, 150 kg NPK Phonska diberikan satu hari
sebelum tanam sebagai pupuk dasar pertama,
pemupukan susulan ke 2 (dua) yaitu dengan
dosis 50 kg ha™ Urea dan 150 kg ha™' NPK
Phonska di berikan saat tanaman berumur 3
MST atau 21 hari setelah pindah tanam
(HSPT), dan 50 kg ha™. Urea diberikan sekitar
30-40 HSPT sebagai pemupukan susulan ke 3
(tiga). Bibit dipindahkan (trasplantasi) lebih
awal atau pada saat dua daun telah muncul pada
batang muda, saat umur bibit 8-15 hari dengan
jarak tanam 25 cm x 25 cm. Penanaman
dilakukan dua bibit per lubang tanam.

Pemberian air irigasi di lakukan sesuai
rencana percobaan, bila terjadi hujan dibuat
saluran pembuangan air agar kondisi tanah
tetap jenuh air dari sumber irigasi.

1. Sistem irigasi terus menerus (p1) dilakukan
dengan memberikan air pada tanaman dan
dibiarkan tergenang mulai beberapa hari
setelah tanam hingga 15 hari menjelang
panen :

2. Pengairan berselang (pz) yaitu pengaturan
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kondisi lahan dalam kondisi kering dan
tergenang  secara  bergantian.  Cara
pengelolaan air pada sistem pengairan
berselang atau teknik pergiliran pengairan
dalam satu musim tanam. Bibit ditanam
pada kondisi tanah jenuh air dan petakan
sawah dialiri lagi setelah 3-4 hari.

Pengelolaan air selanjutnya diatur sebagai
berikut : pergiliran air selang 3 hari. Tinggi
genangan pada hari pertama lahan diairi

sekitar 3 cm dan selama 2 hari berikutnya

tidak ada penambahan air. Lahan sawah
diairi lagi pada hari ke 4. Cara pengairan ini
berlangsung sampai fase anakan maksimal.
Mulai dari fase pembentukan malai sampai
pengisian biji, petakan sawah digenangi
terus 15 hari sebelum tanaman dipanen,
petakan sawah dikeringkan
3. Sistem Kemalir (p3) yaitu hanya pada
kemalir/ parit saja dan tidak dilakukan
penggenangan, 15 hari sebelum tanaman
dipanen, petakan kemalir dikeringkan.
Pengendalia hama dan penyakit tanaman
dilakukan dengan interval 2 minggu sekali

174
ISSN CETAK 2085-3548

sampai sebanyak 3 kali sebelum tanaman
memasuki fase pematangan buah / bulir padi.
Untuk hama walang sangit digunakan
insektisida Magu 420EC dengan dosis 0,5 - 1
ml 1" dan insektisida Dangke 1-1,5 g 17 air
untuk mengatasi penggerek batang. Sedangkan
untuk gulma dilakukan secara mekanik atau
dilakukan penyiangan untuk menghindari
stress akibat herbisida.

Pengamatan dilakaukan terhadap tinggi
tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, waktu berbunga, panjang malai,
jumlah gabah permalai, berat 1000 butir, berat

“gabah kefing tanaman sampel, hasil gabah
kering giling per petak dan hasil gabah kering
giling per hektar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Hasil penelitian menunjukkan ~bahwa

 sistem pengairan tidak mempengaruhi tinggi

tanaman, kecuali pada saat tanaman berumur 6
MST

Tabel 1. Tinggi Tanaman Padi Sawah Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Perlakuan Sistem

Pengairan (cm)
. . Tinggi umur Tinggi umur Tinggi umur Tinggi umur
i i 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Konvensional (p1) 31.52 41.26 53.85 69.36
Berselang (p2) 30.24 39.39 : 4831 68.75
Kemilir (p3) 31.52 39.83 50.02 70.67

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui
bahwa pada saat tanaman berumur 2 hingga 6
MST terlihat pola pertumbuhan yang lebih tinggi
pada sistem pengairan konvensional dan tidak
berbeda nyata dengan sistem kemalir. Pada akhir
pengamatan, sistem  pengairan  kemalir
memperoleh rata-rata tinggi tanaman tertinggi
yaitu 70,67 cm. Adapun perbedaan tinggi
tanaman diduga disebabkan rendahnya curah
hujan saat penelitian yang menyebabkan naiknya
kadar zat asam air dari kolam pasca tambang

batubara dan juga respon masing-masing varietas
terhadap sistem irigasi yang diberikan.

Tinggi tanaman varietas berbeda-beda
sesuai genetiknya, Masing-masing  varietas
menunjukkan kecepatan pertumbuhan yang
berbeda dan menghasilkan tinggi tanaman yang
berbeda, Varietas Cibogo memiliki
karakteristik tinggi tanaman yang tertinggi
yaitu 72,22 cm, sedangkan Varietas IR64
memiliki tinggi tanaman terendah yaitu 64,53
cm (Tabel 2). Tinggi tanaman Varietas
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Cibogo berdasarkan deskripsi BB Padi, yaitu
sekita 100 -120 cm, dan tinggi tanaman
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varietas Ciherang berkisar antara 107-115cm.

Tabel 2. Tinggi Tanaman Padi Sawah Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Varietas (cm)

; s Tinggi umur Tinggi umur Tinggi umur Tinggi umur
Vo s 2 MST 4 MST 6 MST B MST
IR-64 (v1) 29.51 38.17 48.19 64.53
Cibogo (v2) 31.02 40.73 - 51.65 72.03
Ciherang (v3) 32.76 41.58 52.34 72.22

Jumlah Anakan
Hasil penelitian pengaruh pengairan
terhadap jumlah anakan per rumpun pada umur

2, 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Anakan per Rumpun Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Perlakuan Sistem

Pengairan (anakan) o
. : Tinggi umur Tinggi umur = Tinggi umur Tinggi umur
IR | 4 MST 6 MST 8 MST
Konvensional (p1) 1.23 6.73 19.84 25.18
Berselang (p2) 1.19 7.71 17.77 24.09
Kemilir (p3) 1.39 6.78 19.95 26.50

Jumlah anakan yang dihasilkan tanaman
pada sistem pengairan kemalir lebih banyak. Hal
ini berbeda dengan hasil penelitian Devi (2002),
yang menunjukkan bahwa  pada  fase
pertumbuhan anakan maksimum, jumlah anakan
tertinggi terjadi pada sistem pengairan
konvensional atau pengenangan secara terus-
menerus. Pada Tabel 3 menunjukkan pola
pertambahan anakan yang lebih tinggi terjadi

pada sistem pengairan kemalir dan tidak berbeda
nyata dengan sistem konvensional, adapun
perbedaan pada saat tanaman berumur 2 MST
dimana jumlah anakan tertinggi di peroleh
pada sistem pengairan berselang diduga akibat
hujan secara berurutan  sehingga  kurang
memaksimalkan sistem pengairan yang berasal
dari kolam pasca tambang batubara.

Tabel 4. Jumlah Anakan per Rumpun Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam pada Berbagai Varietas (anakan)

: . Tinggi umur Tinggi umur Tinggi umur Tinggi umur
Vel i 3 MST 4 MST 6 MST S MST
IR-64 (v1) 1.04 6.54 20.32 2725
Cibogo (v2) o125 6.82 18.46 24.39
Ciherang (v3) 1.54 731 18.77 24.13

Perlakuan varietas menunjukkan bahwa
Varietas IR64 memiliki jumlah anakan yang
terbanyak 27,25 batang pada  akhir
pengamatan, sedangkan Varietas Cibogo

memiliki jumlah anakan yang paling sedikit
24,13 batang (Tabel 4). Pada umur 2 dan 4
MST Varietas Cibogo menghasilkan rata-rata
jumlah anakan total tertingi dan tidak berbeda

i
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nyata dengan Varietas Ciherang dan berbeda
nyata denga Varietas IR64 yang memperoleh
rata-rata jumlah anakan total terendah. Pada
umur 6 MST hingga akhir pengamatan 8
MST, terjadi _perubahan yang cukup
signfikan dimana Varietas IR64 memiliki
jumlah rata-rata anakan paling banyak dan
berbeda nyata dengan Varietas Ciherang dan
Cibogo.

Jumlah  anakan  produktif  tidak
dipengaruhi oleh sistem pengairan. Jumlah
anakan produktif adalah banyaknya anakan yang
menghasilkan malai, jenis varietas yang ditanam
juga memiliki jumlah anakan produktif yang
berbeda. Varietas Ciherang dan  Cibogo
menghasilkan jumlah anakan produktif yang tidak
berbeda satu sama lain, berbeda nyata dengan
Varietas IR64 yang menghasilkan rata-rata
jumlah anakan produktif tertinggi yaitu 27,46
batang. Hal ini sejalan dengan deskripsi varietas
yang dikeluarkan oleh Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi pada tahun 2007, anakan
produktif paling banyak yaitu sekitar 20-35
batang untuk IR64, 14-19 batang untuk Ciherang
dan Cibogo.

Umur Berbunga

Sistem pengairan tidak  berpengaruh
terhadap waktu berbunga ketiga varietas yang di
ujicobakan. Masing-masing varietas memiliki waktu
berbunga yang berbeda-beda, sesuai dengan
potensi genetik yang dimilikinya. Untuk Varietas
Ciherang dan Cibogo tanaman padi sawah umur
berbunga >80% pada saat tanaman berumur 735
HST, varietas padi sawah IR64 umur berbunga >
80% pada saat tanaman berumur 68 HST.

Komponen Hasil

Sistem pengairan tidak mempengaruhi
panjang malai, masing-masing varietas memiliki
panjang malai yang tidak berbeda sesuai dengan
genetiknya. Varietas Cibogo memiliki malai
terpendek sedangkan Varietas Ciherang
memiliki malai terpanjang.

Sistem pengairan berpengaruh terhadap
jumlah gabah per malai. Rata-rata jumlah gabah
tertinggi di peroleh pada perlakuan sistem
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pengairan kemalir, sedangkan yang terendah di
peroleh dalam sistem pengairan terus menerus.
Tidak terdapat respon varietas padi sawah yang

- ditanam terhadap sistem pengairan. Varietas Cibogo

memiliki jumlah gabah per malai yang  lebih

sedikit daripada Varietas Ciherang dan IR64.
Varietas-varietas yang diteliti juga menghasilkan
jumlah gabah per malai yang tidak berbeda satu
sama lain. Rata-rata jumlah gabah per malai yang
dihasilkan yaitu 80-99 butir per malai. Dinyatakan
oleh Abdullah. dkk. (2008) bahwa bila
dibandingkan dengan varietas-varietas unggul yang
ada sekarang, padi tipe baru berbeda dalam hal
batang yang lebih kuat, daun lebih hijau dan tebal,
anakan sedang, dan malai lebih lebat dan berat.

“ . Sistems pengairan tidak berpengaruh
terhadap berat 1000 butir padi sawah. Masing-
masing varietas padi sawah menghasilkan bobot
1000 butir yang berbeda. Bobot 1000 butir
Varietas IR64 paling tinggi dibandingkan
varietas lainnya yaitu 25,60 g, diikuti varietas
Cibogo yaitu 23,43 g dan varietas Ciherang yaitu
23,23 g. Hal ini tidak sejalan dengan deskripsi
varietas yang dikeluarkan oleh Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi pada tahun 2007,
Varietas IR64 memiliki potensi bobot 1000 butir
yang paling rendah dibanding Varietas Ciherang
dan Cibogo. Jumlah gabah ditentukan oleh sifat
genetik tanaman terutama panjang malai, cabang
malai, dan diferensiasi bulir (Setiobudi., 2008).

Hasil Gabah

Perlakuan sistem pengairan kemalir atau
paritan menghasilkan bobot kering gabah tanaman
yang paling tinggi yaitu 308,96 g, sedangkan sistem
pengairan berselang memberikan hasil paling
rendah yaitu 237,51 g. Meskipun demikian, tidak
terdapat perbedaan yang nyata pada berat antar
varietas dikarenakan berat dari masing-masing
relatif sama dan tidak berbeda. Masing-masing
varietas memiliki berat yang tidak berbeda sesuai
dengan genetiknya.

Perlakuan  sistem  pengairan  tidak
berpengaruh terhadap berat gabah kering giling per
petak akan tetapi hasil analisis dari sidik ragam
terhadap hasil gabah kering giling per petak sampel
menunjukkan terdapat interaksi berbeda nyata antar
perlakuan sistem pengairan. Berat hasil gabsh
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kering giling per petak tertinggi terdapat pada
perlakuan sistem pengairan kemalir dengan
Varietas IR64.

Respon varietas padi sawah terlihat bahwa ke
tiga varietas yang di uji pada sistem pengairan
kemalir atau paritan menghasilkan rata-rata jumlah
berat gabah kering giling per petak tertinggi yaitu
854,25 g dan tidak berbeda nyata dengan lainya, hal
ini menunjukkan bahwa ke tiga varietas yang di wji
dapat tumbuh dengan baik pada ketiga sistem
pengairan. Varietas yang ditanam memiliki berat
yang tidak berbeda nyata, rata-rata berat tanaman
sampel varietas IR64 paling tinggi dibandingkan
varietas lainnya yaitu 800,74 g, diikuti varietas

Ciherang yaitu 763,54 g dan varietas Cibogo yaitu -

765,85 g. Varietas yang ditanam memiliki berat

yang tidak berbeda, rata-rata bobot gabah kering

giling per hektar untuk varietas IR64 paling tinggi
dibandingkan varietas lainnya yaitu 3.994,00 kg
ha'l, diikuti varietas Ciherang yaitu 3.635,92 kg

ha! dan yang paling rendah varietas Cibogo

yaitu 3.646,91 kg ha'l.

Hasil gabah kering giling per hektar
menunjukkan terdapat interaksi berbeda nyata
antar perlakuan sistem irigasi. Berat hasil gabah
kering giling per petak tertinggi terdapat pada
perlakuan sistem irigasi kemalir dengan
varietas IR64. Dari respon varietas padi sawah

juga terlihat bahwa ke tiga varietas yang di uji

pada sistem pengairan kemalir atau paritan
menghasilkan rata-rata jumlah berat gabah kering
giling per hektar tertinggi yaitu 4.229,76 kg ha”
1

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan yaitu
sebagai berikut :

1. Varietas IR64 memberikan hasil gabah
kering giling per hektar yang lebih tinggi
dibandingkan Varietas Ciherang dan
Cibogo pada lahan sawah yang
menggunakan sistem irigasi kolam pasca
tambang batubara.

2. Sistem irigasi kolam pasca tambang
batubara * secara  tidak  langsung
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memberikan dampak negatif dalam hal
budidaya padi sawah, hal ini dapat dilihat
dari kandungan asam yang tinggi dibawah
kadar rata-rata asam tanah yang
mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan padi sawah.

3. Sistem pengairan kemalir memberikan
rata-rata hasil gabah kering giling per
hektar tertinggi dibandingkan dengan
sistem pengairan konvensional maupun
berselang. Hasil gabah kering giling padi
sawah tertinggi diperoleh pada perlakuan
Varietas IR64 dengan sistem pengairan
kemalir.
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